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ABSTRACT  

The acceleration of the growth in rate of oil palm seed roots is a non-chemical solution in nursery needs. 

Utilizing the electricity sector as an increase in germination productivity. In this case, this study 

examines variations in the electric field direct current 50, 100, 200, 400, 800 and 1000 V/m and the 

exposure of time15, 30, 45 and 60 minutes. The results showed exposure to an electric field direct 

current in voltage of 100 V/m increased germination at each exposure time by 17%, 21%, 20% and 26% 

with exposure times of 15, 30, 45 and 60 minutes to control. However, a maximum intensity of 1000 V/m 

inhibits the germination process for each time of 30, 45, and 60 minutes by 8%, 9% and 12% in the 

control. Exposure to direct current in electric field intensity and exposure of time affect root metabolism 

in the germination process. 
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ABSTRAK 

Percepatan laju pertumbuhan akar biji kelapa sawit secara non-kimia solusi dalam kebutuhan 

pembibitan. Memanfaatkan bidang kelistrikan sebagai peningkatan produktifitas germinasi. Dalam hal 

ini, penelitian ini menguji variasi medan listrik DC 50, 100, 200, 400,  800 dan 1000 V/m serta waktu 

paparan 15, 30, 45 dan 60 menit. Hasil menunjukkan bahwa paparan medan listrik tegangan DC 100 

V/m meningkatakan germinasi pada setiap waktu paparan sebesar 17%, 21%, 20% dan 26% dengan 

waktu paparan 15, 30, 45 dan 60 menit terhadap kontrol. Namun, intensitas yang maksimum 1000 V/m 

menghambat proses germinasi untuk setiap waktu 30, 45, dan 60 menit sebesar  8%, 9% dan 12% 

terhadap kontrol. Paparan intensitas medan listrik DC dan waktu paparan mempengaruhi metabolisme 

akar dalam proses germinasi.  

 

Kata kunci: Medan listrik, Germinasi, Biji sawit, Waktu paparan 

 

 

PENDAHULUAN  

Semua organisme hidup, termasuk 

manusia, hewan, dan tumbuhan terpapar 

medan listrik statis atmosfer. Namun, sumber 

statis  juga dihasilkan dari  kereta bawah 

tanah, saluran transmisi arus searah dan tabung 

sinar katoda. Paparan  ini dapat mempengaruhi 

sumber yang terpapar sepertii aktivitas 

metabolisme,   ukuran, dan fisiologi.  

Efek biologis dari paparan medan 

elektromagnetik pada tumbuhan telah 

mempengaruhi proses dormansi, 

perkecambahan, serbuk sari bunga, bobot dari 

tanaman hingga pola gerak tanaman.     

Hubungan antara perubahan pada suatu 

pola dan perubahan kelistrikan dalam 

pertumbuhan tanaman secara kontinue akan  

menyebabkan terjadinya perubahan 

kelistrikan, sehingga dapat berpengaruh 

terhadap perubahan pola kelistrikan  tanaman 

[1]. 

Efek medan listrik pada pertumbuhan 

tanaman telah banyak menjadi subjek pada 

penelitian terutama yang membahas mengenai 

fisiologi tanama. Banyak penelitian telah 
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meninjau penggunaan medan listrik DC 

terhadap peningkatan pertumbuhan dan 

perkecambahan serta waktu dormansi [2-6].  

Medan listrik dengan tegangan tinggi memiliki 

efek signifikan pada budidaya kentang, kapas 

dan gandum  [7-9]. Sebaliknya, efek negatif 

listrik dan medan magnet pada perkecambahan 

biji ozel [10]. Efek medan listrik pada 

pertumbuhan padi dan menemukan bahwa 

medan listrik dengan intensitas 193 kV/m dan 

4 kV/m memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap laju pertumbuhan dan tinggi tanaman 

padi [11]. kandungan klorofil dan karbohidrat 

kacang meningkat secara signifikan pada  6 

kV/cm dalam 1, 3, dan 5 hari [12]. Medan 

listrik juga meningkat persentase 

perkecambahan pada wortel, lobak meningkat 

masing-masing sebesar 24 dan 19% [13].  

Medan listrik di 2 kV/m pada kacang 

hijau dan padi ciherang dan lama waktu 

perlakuan 30-150 menit menunjukkan 

peningkatan jumlah perkecambahan sebesar 

70% untuk kacang hijau dan 17% untuk padi 

ciherang [2]. Beberapa penulis 

memperlihatkan bahwa intensitas medan listrik 

sebesar 25 x 10
3 

V/m menambah pertumbuhan 

dari tauge (tinggi tunas dan pemanjangan 

radikula lebih besar) [3]. Penerapan medan 

listrik dengan berbagai intensitas arus searah 

(DC) pada galvanostatik (50, 37.5, 25 dan 12.5 

mA) juga pada pertumbuhan selada (Lactuca 

sativa) dalam budidaya hidroponik 

memberikan tanggapan pada peningkatan luas 

daun sebesar 65,3 % intensitas arus 12, 5 mA 

[4]. 

 

METODE PENELITIAN 

Biji sawit yang telah muncul akar utama 

dipilih sebagai acuan awal. Kemudian, biji 

tersebut ditempatkan dalam wadah plastik 

yang sudah berisi nutrisi dengan rockwoll 

sebagai media tumbuh. Benih tersebut 

disusun sedemikian rupa di dalam sel, 

sehingga benih hanya membentuk suatu 

lapisan  dan  tidak menumpuk. Orientasi 

pertumbuhan  akar benih terhadap arah 

medan listrik aplikasi akan diamati. Ukuran 

akar (panjang dan diameter) akan diukur 

menggunakan jangka sorong dan micrometer 

skrup. Pemberian  medan listrik  akan 

divariasikan  menurut besar medan listrik  dan 

waktu pengaplikasiannya. Variasi besaran 

medan listrik dilakukan mulai dari 50,100, 

200, 400,800 dan1000V/m. Variasi waktu 

aplikasi mulai dari 15, 30, 45, dan 60menit 

untuk tiap variasi besar medan listrik yang 

diberikan. Pemberian medan listrik saat 

germinasi dilakukan selama 7 hari. Susunan 

benih kontrol yang identik dengan benih uji 

diletakan pada tempaty ang terpisah, serta 

dimonitor pertumbuhan dan ukuran akarnya. 

Catatan: orientasi susunan benih akan 

mempertimbangkan arahmata angin.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 1. Grafik panjang akar rata-rata 

germinasi biji sawit, fungsi medan listrik pada 

15 menit waktu perlakuan. 

 

 

 
Gambar 2. Grafik persentasi germinasi biji 

sawit, fungsi medan listrik pada 15 menit 

waktu perlakuan. 
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Gambar 3. Grafik panjang akar rata-rata 

germinasi biji sawit, fungsi medan listrik pada 

30 menit waktu perlakuan. 

 

 
Gambar 4. Grafik persentasi germinasi biji 

sawit, fungsi medan listrik pada 30 menit 

waktu perlakuan. 

 

Hasil pengukuran pertumbuhan panjang 

akar dari biji sawit selama germinasi serta 

presentasi germinasi. Pada  gambar 1 

menunjukkan grafik pertumbuhan panjang 

rata-rata akar biji sawit sebagai fungsi hari 

untuk waktu paparan. Intensitas medan listrik 

yang bervariasi secara umum meningkatkan 

pertumbuhan panjang akar  untuk waktu 

paparan 15 menit pada medan listrik 100 V/m 

dan 1000 V/m dengan perpanjangan 1,7 cm 

dan 1,52 cm selama 7 hari perlakuan serta 

presentasi perkecambahan 17% yang terlihat 

pada gambar 2. Untuk waktu paparan 30 

menit ditunjukkan pada gambar 3 dengan 

pertambahan panjang akar pada intensitas 

medan listrik 100 V/m sebesar 1,74 cm 

dengan nilai  presentasi germinasi  21%  dan 

perlambatan pertumbuhan pada intensitas 

medan 1000 V/m sebesar 0,7 cm dengan 

presentasi germinasi 8% terlihat pada gambar 

4.  

 
Gambar 5. Grafik panjang akar rata-rata 

germinasi biji sawit, fungsi medan listrik pada 

45 menit waktu perlakuan. 

 

 
 

Gambar 6. Grafik persentasi germinasi biji 

sawit, fungsi medan listrik pada 45 menit 

waktu perlakuan. 

 

Ketika waktu paparan ditingkatkan 

menjadi 45 menit (gambar 5) panjang akar 

yang baik pada medan listrik 100 V/m sebesar 

1,8 cm dengan presentsi perkecambahan 20% 

(gambar 6) dan penghambatan akar pada 

intensitas 1000 V/m 8% (gambar 6) dengan 

perpanjang akar 0,5 cm (Gambar 5). Pada 

waktu 60 menit perlakuan intensitas 100 V/m 

meningkatkan pertumbuhan yang baik 1,42 

cm (gambar 7) dengan presentasi mencapai 

26 % (gambar 8) dan akar terhambat pada 

1000 V/m sebesar 0,4 cm (gambar 7) untuk 

panjang akar dan 12% pada presentasi 

perkecambahan (gambar 8). Dari variasi 

waktu dan paparan yang berbeda 

pertumbuhan akar biji sawit yang cocok pada 

100 V/m karena paparan medan listrik pada 
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intensitas tersebut toleran terhadap 

pertumbuhan akar. 

Terlihat bahwa intensitas medan listrik 

tegangan DC yang tinggi serta waktu paparan 

yang lama menghambat pertumbuhan akar 

tanaman. Medan listrik yang dipaparkan 

disekitar akar tanaman memberikan pengaruh 

pada ion-ion didalam membran sel akar 

tanaman yang  berakibat pada permeabilitas 

sel membran. Selain itu, perubahan kelistrikan 

didalam akar menyebabkan ion-ion positif 

pada akar dapat bergerak bebas [14], sehingga 

ketika medan listrik eksternal dipaparkan ion-

ion didalam membran sel terpolarisasi serta 

terjadinya dipol-dipol yang mempercepat 

pergeseran membran pada akar. Permeabilitas 

membran yang lebih tinggi akan menyebabkan 

peningkatan penyerapan ion dari nutrisi yang 

tersedia, menghasilkan akumulasi ion dalam 

sel tanaman seperti yang ditunjukkan pada 

kecambah selada taman [15]. 

 

 

Gambar 7. Grafik panjang akar rata-rata 

germinasi biji sawit, fungsi medan listrik pada 

60 menit waktu perlakuan 

 

 

Gambar 8. Grafik persentasi germinasi biji 

sawit, fungsi medan listrik pada 60 menit 

waktu perlakuan. 

 

Medan listrik dapat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman dalam dua cara: 

pertama, ia memengaruhi ion-ion di dalam 

tanah, dan kedua, dapat berdampak pada 

aktivitas keseluruhan tanaman yang berkaitan 

dengan metabolisme elektron dan ion [16].  

 

KESIMPULAN 

Paparan medan listrik 100 V/m memberikan 

tingkat pertumbuhan yang baik untuk setiap 

variasi waktu paparan  Pengaruh paparan 

medan listrik yang lama menghambat 

perkecambahan pertumbuhan akar biji sawit 

yaitu pada 1000 V/m dengan rentang waktu 

paparan 30-60 menit. Paparan medan listrik 

dan waktu paparan yang lama memliki 

ambang batas yang dapat ditolerir oleh akar.  
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